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Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Instentif,
Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja baik pengaruh
secara langsung maupun pengaruh secara tidak
langsung terhadap kepuasan kerja, serta seluruh
variabel tersebut yaitu Insentif, Lingkungan Kerja,
Beban Kerja, dan Kepuasan Kinerja terhadap Kinerja
Pegawai, dan untuk mengetahui strategi yang tepat
untuk  meningkatkan  kinerja pegawai  Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bogor. Sampel yang digunakan pada
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penelitian ini merupakan pegawai Dinas PUPR
Kabupaten Bogor vyaitu sebanyak 98 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner kepada 98 pegawai Dinas PUPR
Kabupaten Bogor dengan teknik analisis data
menggunakan  metode  Structural  Equation
Modelling (SEM) yang mana diolah dengan bantuan
software SmartPLS. Dimana hasil dari penelitian ini
adalah Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel Kepuasan Pegawai, Lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Pegawal,
Beban Kerja memiliki pengaruh terhadap Kepuasan
Pegawai, Kepuasan Pegawai tidak memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Pegawai, Insentif tidak
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai, Beban
Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai,
dan Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Pegawal.

Kata Kunci: Insentif, Lingkungan Kerja, Beban Kerja,
Kepuasan Kinerja, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Persaingan dalam era globalisasi membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten.
Salah satu hal yang menentukan kemajuan perusahaan adalah prestasi dan perilaku manusia
yang merupakan potensi sumber daya manusia, prestasi kerja merupakan tingkat kecakapan
seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Dalam dunia perusahaan atau instansi, sumber daya
manusia yang ada dituntut untuk mengantisipasi perkembangan yang pesat dalam berbagai
aspek kehidupan, sehingga berbagai pendidikan, pelatihan dan pengembangan kinerja dilakukan
untuk dapat menumbuhkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Sebuah perusahaan atau instansi tentunya mengharapkan pegawainya dapat bekerja
secara produktif dan professional agar dapat mencapai tujuan bersama. Menurut Sutrisno (dalam
Lukiyana 2017) keberhasilan untuk mencapai tujuan tersebut dilihat dari kinerja yang dimiliki oleh
para pegawai diantaranya seperti prestasi dan perilaku yang dimiliki pegawai dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, sumber daya
manusia yang potensial akan sangat mempengaruhi gerak laju perusahaan.

Menurut Sedarmayanti (dalam Marcella 2022) kinerja merupakan sebuah prestasi yang
berasal dari hasil kerja seorang pegawai, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkrit dan dapat diukur atau dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara (dalam Bintoro
2017) antara lain faktor kemampuan yang terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan
realita, serta faktor motivasi yang terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi
situasi kerja. Namun faktanya tidak semua pegawai memiliki kinerja yang bagus, masih ada
pegawai yang memiliki kinerja yang tidak sesuai dengan harapan perusahaan atau instansi.

Kinerja perusahaan atau instansi yang buruk dapat disebabkan oleh penurunan kinerja
pegawai, hal ini terlinat ketika pegawai tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan target dan
waktu yang ditentukan oleh perusahaan atau instansi. Oleh karena itu, pegawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya, serta memiliki motivasi untuk
dapat mencapai potensi kerja secara maksimal. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan adanya
kepuasan kerja dari para pegawai. Menurut Hasibuan (dalam Nabawi 2019) kepuasan kerja
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adalah sikap emosional seseorang yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja. Berbagai faktor dapat mempengaruhi kepuasan kerja, salah satu
usaha yang dapat untuk meningkatkan kinerja diantaranya adalah dengan memberikan insentif.

Pemberian insentif ini merupakan salah satu jenis penghargaan yang dikaitkan dengan
penilaian kinerja pegawai. Semakin tinggi kinerja pegawai, semakin besar pula insentif yang
diberikan oleh perusahaan atau instansi. Kepuasan kerja pegawai dapat dilihat juga saat pegawai
melakukan interaksi dengan rekan kerja, mengikuti peraturan perusahaan dan instansi, serta
lingkungan kerja. Menurut Mangkunegara (dalam Nabawi 2017) lingkungan kerja merupakan
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi oleh seseorang terhadap lingkungan
sekitarnya yang berkaitan dengan metode dan pengaturan kerjanya baik sebagai individu
maupun kelompok.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah mixed methods. Mixed methods atau penelitian
campuran ini merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian
kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Menurut Mukhadis (2015) mixed methods ini merupakan
representasi dari perkembangan alternatif dalam upaya pemecahan masalah melalui kegiatan
penelitian. Alternatif dalam pendekatan mixed methods muncul karena adanya kesadaran atas
kekurangan dan kelebihan dari kedua pendekatan sebelumnya. Tujuan mixed methods adalah
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih objektif, komprehensif, valid dan reliabel.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Insentif (X1) Uang Pemberian bonus diberikan sesuai dengan Interval
Sarwoto (2000) beban kerja yang dilakukan

Bonus atau komisi diberikan tepat waktu.
Jaminan Sosial Jaminan sosial yang diberikan sangat Interval

bermanfaat bagi pegawai
Proses penggunaan jaminan sosial mudah

dilakukan.
Pemberian Balas Apabila melakukan pekerjaan dengan baik, Interval
Jasa pegawai mendapatkan pujian dan ucapan

terima kasih.

Pegawai merasa diapresiasi dengan
diberikannya balas jasa

Lingkungan Kerja (X2) Penerangan atau Cahaya yang ada di ruangan sudah baik. Interval
A.A Anwar Prabu Cahaya
Mangkunegara (2005) Penerangan di ruang kerja sangat mendukung
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai
Temperatur atau  Temperatur suhu yang ada tidak menganggu Interval
Suhu pekerjaan pegawai.

Pegawai merasa nyaman dengan suhu yang
ada diruangan.
Tata Warna dan  Tata warna dan dekorasi di ruangan sudah Interval
Dekorasi sesuai sehingga enak untuk dipandang.
Tata warna dan dekorasi yang ada di ruangan
tidak mengganggu pekerjaan pegawai.
Keamanan Pegawai merasa aman dengan keamanan Interval
yang diberikan oleh perusahaan.
Pegawai tidak merasa tertekan saat bekerja.
Pegawai menjalankan pekerjaan sesuai SOP. Interval
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Beban Kerja (X3) Kondisi Pegawai tidak kesulitan untuk mengoperasikan
Koesomowidjojo Pekerjaan pekerjaan.
(2017:33)
Pegawai dapat berkomunikasi dengan baik
bersama rekan kerja.
Target yang Pegawai tidak merasa tertekan dengan target Interval
Harus Dicapai yang ada.
Target yang ada tidak mempengaruhi kinerja
pegawai.
Waktu yang diberikan untuk mencapai target
sudah sesuai.
Kepuasan Kerja (Y) Kepuasan Pegawai diberikan kesempatan untuk belajar Interval
Smith et al (2000) Terhadap sesuai dengan minat
Pekerjaan Pegawai merasa puas dengan beban kerja
yang diberikan
Kepuasan Besar uang yang diterima pegawai sesuai Interval
Terhadap Gaaiji dengan beban kerja yang diberikan.
Pegawai mendapatkan apa yang menajdi hak
pegawai dalam hal gaji.
Kesempatan Pegawai dipromosikan atas dasar prestasi Interval
Promosi kerja yang dicapai.
Semua pegawai mendapatkan hak yang
sama dalam mendapatkan promosi
Kepuasan Hubungan antara pegawai dalam organisasi Interval
Terhadap Rekan  terbentuk secara harmonis, bersahabat, dan
Kerja saling membantu.
Pegawai merasa nyaman dengan rekan kerja
selama bekerja
Kinerja Pegawai Kuantitas Pekerjaan diselesaikan sesuai instruksi yang Interval
(2) A. Anwar Prabu diberikan.
Mangkunegara Pegawai teliti dalam mengerjakan pekerjaan.
(2005:67) Pegawai mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki.
Pegawai memiliki keterampilan yang
dibutuhkan perusahaan.
Kualitas Pekerjaan yang dihasilkan memberikan Interval

dampak baik bagi perusahaan.

Pegawai menggunakan waktu dengan cermat
agar pekerjaan dapat diselesaikan secara
maksimal.

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bogor. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — Agustus 2023. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bogor yaitu sebanyak 130 orang. Dari 130 orang pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor maka
yang dijadikan sampel adalah sebanyak 98 responden dengan persentase kelonggaran 5%.

Menurut Santoso (2018) Structural Equation Modelling (SEM) merupakan alat yang
digunakan untuk menganalisis statistik yang banyak digunakan oleh peneliti, SEM digunakan
untuk membuat model yang dapat menjelaskan hubungan antar variabel. Menurut Rahayu (2019)
tahapan yang dilakukan dalam melakukan analisis SEM yaitu spesifikasi model, identifikasi model,
estimasi, dan uji kecocokan.

Analisis SWOT terdiri dari Strength, Weakness, Opportunities, dan Threats. Analisis ini
merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan juga
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ancaman pada suatu bisnis. Analisis SWOT dapat membantu perusahaan dalam menentukan hal
apa yang dapat dicapai dan perlu diperhatikan. Menurut Rangkuti (2014), Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM) merupakan tahapan akhir untuk menentukan dan mengevaluasi pilihan
dari strategi alternatif yang ada berdasarkan pada faktor sukses internal dan juga eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguijian hipotesis pada penelitian ini berdasarkan kepada hasil dari analisa SEM yang
dilakukan dengan bantuan SmartPLS. Hasil dari pengujian akan dibandingkan dengan nilai T
tabel, dimana perbandingan ini akan memperlihatkan apakah hubungan antara variabel yang diuiji
signifikan atau tidak.
Tabel 1. Uji Hipotesis

Original Hasil T P

Hubungan Sample Hitung T Tabel Value Keterangan
Terdapat pengaruh antara variabel Tidak
Insentif dengan variabel Kepuasan -0.044 0.742 1.66055 0.458
. berpengaruh
Pegawai
Terdapat pengaruh antara variabel Tidak
Lingkungan Kerja dengan variabel 0.089 1.069 1.66055 0.285
Berpengaruh

Kepuasan Pegawai

Terdapat pengaruh antara variabel
Beban Kerja dengan variabel Kepuasan 0.805 11.278 1.66055 0.000 Berpengaruh
Pegawai

Terdapat pengaruh antara variabel

Kepuasan Pegawai dengan variabel 2.603 1.66055 0.009 Berpengaruh

T . 0.352

Kinerja Pegawai
Terdapat Pengaruh antara variabel Tidak
insentif dengan variabel Kinerja 0.011 0.162 1.66055 0.871 B

. erpengaruh
Pegawai
Terdapat pengaruh antara variabel
Beban Kerja dengan variabel Kinerja 0.829 10.420 1.66055 0.000  Berpengaruh
Pegawai
Terdapat pengaruh antara variabel Tidak
Lingkungan Kerja dengan variabel -0.024 0.232 1.66055 0,817

berpengaruh

Kinerja Pegawai

Pengaruh variabel Insentif terhadap variabel Kepuasan Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari variabel Insentif terhadap variabel
Kepuasan Pegawai tidak memiliki pengaruh, hal ini didasarkan pada hasil P value yang memiliki
nilai 0.458 yang mana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai 0.5. Hal ini berarti
bahwa H1 di tolak dan berarti bahwa Insentif bukan merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kepuasan pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian
yang dilakukan oleh Andini (2017), Juliana dkk (2020), Fitri dan Yusuf (2022), dan penelitian yang
dilakukan oleh Ariansy dan Kurnia (2022) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel
insentif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan pegawai. Hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan dimana hasilnya menunjukkan bahwa
variabel insentif tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan pegawai di Dinas PUPR Kabupaten
Bogor, hal ini disebabkan karena insentif yang diberikan kepada pegawai bukan menjadi fokus
utama dari pegawai itu sendiri. Faktor lainnya yang mempengaruhi adalah pertimbangan yang
diberikan oleh instansi dalam pemberian insentif. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
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dilakukan oleh Navika (2016), yang menyatakan bahwa insentif materiil cenderung tidak
mempengaruhi kepuasan pegawai dalam bekerja.
Pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap variabel Kepuasan Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel lingkungan kerja tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel kepuasan pegawai. Hal ini berarti bahwa H2 ditolak berdasarkan
dengan nilai P Value sebesar 0.285. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja yang nyaman belum
menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepuasan pegawai di Dinas PUPR Kabupaten
Bogor.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ariansy dan Kurnia (2022), Andini (2017), Saputra (2022), Wuwungan, dkk (2017) dan
penelitian yang dilakukan oleh Irma dan Yusif (2020) dimana hasil dari penelitian terdahulu adalah
terdapat pengaruh dari variabel lingkungan kerja terhadap variabel kepuasan kerja.

Pengaruh variabel Beban Kerja terhadap variabel Kepuasan Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel beban kerja
terhadap variabel kepuasan pegawai, dimana pengaruh dari variabel tersebut signifikan
dikarenakan nilai dari t hitung yang lebih yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel yaitu
sebesar 11.278 sedangkan untuk nilai t tabel adalah sebesar 1.66055. Hal ini berarti bahwa
beban kerja yang diberikan kepada pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor berpengaruh
terhadap kepuasan dari pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saputra
(2022), Hasyim (2020) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Yo dan Ida Bagus (2015), namun
memiliki hasil yang berbeda, dimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2022) dan
Yo dan Ida Bagus (2015) memiliki hasil bahwa terdapat pengaruh antara variabel beban kerja
dengan kepuasan kerja dengan nilai yang negatif dan tidak signifikan. Sedangkan untuk hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah Dkk (2022) memiliki hasil bahwa variabel beban kerja
memiliki pengaruh yang psotif dan signifikan terhadap variabel kepuasan pegawai.

Pengaruh variabel Kepuasan Pegawai terhadap variabel Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel kepuasan
pegawai terhadap kinerja pegawai. Hal ini didasarkan pada hasil P Value yang menunjukkan nilai
sebesar 0.009 dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan 0.5. Hal ini berarti bahwa
kepuasan pegawai dari Dinas PUPR Kabupaten Bogor memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawannya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijaya
(2018), dimana hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel kepuasan pegawai dengan kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian ini.

Pengaruh variabel Insentif terhadap variabel Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel insentif
terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini berdasarkan pada hasil P Value dengan nilai 0.871
dimana hasil tersebut bernilai lebih besar dari 0.5. Sehingga insentif bukan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Subianto (2016), Ayu dan Jeffry (2018), Nasib dan Martin (2018), dan penelitian yang dilakukan
oleh Widakdo dkk (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel insentif dengan variabel kinerja pegawai. Hasil penelitian sebelumnya berbeda dengan
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hasil penelitian yang dilakukan karena hasil pada penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara variabel insetif dengan kinerja karyawan pada Dinas PUPR
Kabupaten Bogor.

Pengaruh variabel Beban kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
beban kerja terhadap kinerja pegawai. Dimana hal ini berdasar pada hasil P value dengan nilai
sebesar 0.000 sehingga H6 diterima karena nilai P value lebih kecil dibandingkan dengan nilai
0.5 dan nilai t hitung sebesar 10.420 dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai
t tabel.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mana menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel beban kerja terhadap variabel kinerja
pegawai. Penelitian terdahulu tersebut dilakukan oleh Badrianto dkk (2022) dan syardiansah dan
Maulana (2022). Sedangkan untuk hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hermawan
(2022) dan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2022) memiliki hasil yang sama vyaitu
terdapat pengaruh antara variabel beban kerja terhadap kinerja pegawai namun hasil dari
penelitian terdahulu tersebut memiliki nilai yang negatif.

Pengaruh variabel Lingkungan terhadap variabel Kinerja Pegawai

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini berdasarkan pada hasil P value sebesar
0.817. Hal tersebut berarti bahwa lingkungan kerja di Dinas PUPR Kabupaten Bogor tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawainya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan peneitian terdahulu yang dilakukan oleh Warongan
Dkk (2022) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Ningsih Dkk (2022) dengan hasil bahwa
lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Sedangkan terdapat
beberapa penelitian terdahuku yag tidak sejalan dengan penelitian ini, dimana penelitian
terdahulu tersebut dilakukan oleh Wokas Dkk (2022), Asike dan Ulyana (2022), dan Saputra dan
John (2022) dimana hasil penelitian terdahulu ini memiliki hasil bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Analisis matrik SWOT digunakan untuk mengetahui dan mengembangkan strategi dengan
empat tipe strategi yaitu strategi SO (Strengths-Opportunities), strategi WO (Weakness-
Opportunities), strategi ST (Strengths-Threaths) dan juga strategi WT (Weakness-Threaths).
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. SWOT

Strengths Weakness

Opportunities Strategi SO Strategi WO
Mengoptimalkan penggunaan dana untuk ~ Meningkatkan kualitas SDM untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan meningkatkan kinerja dari Pegawai Dinas

(S1, 02) PUPR Kabupaten Bogor
(W1, 02)
Threat Strategi ST Strategi WT

Menambah SDM dengan kualifikasi yang ~ 1.Meningkat SDM Dinas PUPR Kabuaten
sesuai dengan kebutuhan Dinas PUPR Bogor untuk menggantikan pegawai yang
Kabupaten Bogor telah keluar
(51, T3) (W1, T3)
2. Meningkatkan SDM yang ada untuk
memperbaiki pelayanan di Dinas PUPR
Kabupaten Bogor
(W1, T1)

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2023)
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Peluang

Mendukung Strategi

2 (WO)
Meningkatkan Mendukung Strategi
kualitas SDM untuk 1(S0),
meningkatkan menoptimalkan

kinerja dana untuk
meningkatkan
kinerja karyawan

Kelemahan Kekuatan

Mendukung Strategi
5 (WT) )
Meningkat SDM Mendukung Strategi
untuk peningkatan 3(sT)
Pelayanan Menambah'S.DM'
Mendukung Strategi dengan kualifikasi
4 (WT) sesuai
Meningkatkan SDM
untuk mengganti
pegawai lama

Ancaman

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT
Sumber : Diolah oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 4 strategi yang dapat digunakan oleh Dinas PUPR
Kabupaten Bogor dengan memadukan unsur-unsur seperti : Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan
juga Tantangan. Berikut adalah hasil dari analisis SWOT yaitu 4 strategi sebagai berikut :

1. Strategi SO (Strengths dan Opportunities) : Mengoptimalkan penggunaan dana untuk
meningkatkan kinerja karyawan

2. Strategi WO (Waekness dan Opportunities) : Meningkatkan kualitas SDM untuk dapat
meningkatkan kinerja dari Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor

3. Strategi ST (Strenghts dan Threat) : Menambah SDM dengan kualifikasi yang sesuai dengan
kebutuhan Dinas PUPR Kabupaten Bogor

4. Strategi WT (Weakness dan Threats) : Meningkat SDM Dinas PUPR Kabuaten Bogor untuk
menggantikan pegawai yang telah keluar dan Meningkatkan SDM yang ada untuk
memperbaiki pelayanan di Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Hasil dari matriks QSPM dengan perolehan nilai Total Attractivess Score (TAS) pada
masing-masing strategi adalah 6.9 untuk strategi 1 yaitu Mengoptimalkan penggunaan dana
untuk meningkatkan kinerja karyawan, 7 untuk strategi 2 yaitu Meningkatkan kualitas SDM untuk
dapat meningkatkan kinerja dari Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor, 7 untuk strategi 3 yaitu
Menambah SDM dengan kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan Dinas PUPR Kabupaten
Bogor, 6.8 untuk strategi 4 yaitu Meningkat SDM Dinas PUPR Kabuaten Bogor untuk
menggantikan pegawai yang telah keluar, dan 7.3 umtuk strategi 5 yaitu Meningkatkan SDM yang
ada untuk memperbaiki pelayanan di Dinas PUPR Kabupaten Bogor Berdasarkan pada hasil
matriks QSPM, strategi yang dapat digunakan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bogor adalah strategi
5 dengan nilai TAS sebesar 7.3 yaitu Meningkatkan SDM yang ada untuk memperbaiki pelayanan
di Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Variabel Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kepuasan Pegawai. Hal ini
berarti bahwa pemberian insentif kepada pegawai belum tentu dapat memberikan pegawai
kepuasan. Insentif diyakini akan memberikan dampak positif bagi pegawai dalam melakukan
pekerjaannya, namun dalam penelitian ini insentif bukan menjadi faktor utama yang memberikan
kepuasan terhadap pegawai.
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Lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan pegawai. Hal ini berarti
kenyamanan pada lingkungan kerja belum mampu memberikan kepuasan terhadap pegawai
yang bekerja di Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Beban Kerja memiliki pengaruh terhadap variabel Kepuasan Pegawai. Hal ini berarti bahwa
beban kerja yang diterima oleh pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor merupakan salah satu
faktor yang dapat memberikan kepuasan bagi pegawai. Dimana beban kerja yang sesuai dengan
kemampuan pegawai mampu memberikan kepuasan bagi pegawai.

Kepuasan Pegawai memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Hal ini berarti
bahwa Kepuasan Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Bogor merupakan salah satu faktor yang
dapat mendorong kinerja pegawai. Kepuasan yang dimiliki oleh pegawai akan menghasilkan
perfoma kinerja pegawai yang baik, sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh instansi bisa
terwujud.

Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Hal ini berarti bahwa
pemberian insentif belum tentu dapat mendorong kinerja pegawai agar menjadi lebih baik.

Beban Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini berarti
bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan kinerja pegawai belum mampu mendorong
kinerja pegawai menjadi lebih baik.

Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Hal ini berarti
bahwa lingkungan kerja yang nyaman belum tentu dapat menjadi salah satu faktor pendorong
kinerja pegawai di Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Strategi yang dapat dilakukan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bogor berdasarkan hasil
perhitungan adalah strategi Meningkatkan SDM yang ada untuk memperbaiki pelayanan di Dinas
PUPR Kabupaten Bogor.

Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kepuasan Pegawai. Oleh karenanya
Dinas PUPR Kabupaten Bogor harus memberikan pertimbangan khusus mengenai kinerja dan
prestasi dari pegawai dan memberikan apresiasi yang sesuai dengan kinerja yang diberikan oleh
pegawai.

Lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan pegawai. Untuk lebih
meningkatkan kepuasan pegawai, Dinas PUPR Kabupaten Bogor harus tetap memberikan
suasana lingkungan kerja yang nyaman bagi para pegawai nya dengan meningkatkan sarana dan
pra sarana yang ada.

Beban Kerja memiliki pengaruh terhadap variabel Kepuasan Pegawai. Beban kerja yang
diberikan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai agar
tujuan yang ingin dicapai oleh instansi bisa tepat sasaran.

Kepuasan Pegawai memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Apabila pegawai
merasa puas dengan faktor-faktor yang mendukung pegawai dalam melakukan pekerjaan, maka
secara otomatis kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini tentunya perlu dipertahankan dan
ditingkatkan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bogor agar pegawai tetap merasa puas dan memiliki
rasa nyaman dalam melakukan pekerjaan.

Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Meskipun insentif bukan
merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, Dinas PUPR Kabupaten
Bogor tetap harus memperhatikan hal ini karena pemberian insentif yang tepat akan
meningkatkan kinerja pegawai.
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Beban Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Beban kerja yang
diberikan tetap harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai, agar kinerja
pegawai sesuai dengan yang diinginkan oleh instansi.

Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Meskipun
lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh, namun lingkungan kerja harus tetap diperhatikan oleh
Dinas PUPR agar selalu memberikan kenyamanan bagi para pegawai.

Dinas PUPR Kabupaten Bogor dapat memperbaiki SDM yang ada dengan melakukan
seperti pelatinan, maupun merekrut SDM baru yang mana SDM tersebut sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bogor. Dimana dengan perbaikan SDM
ini diharapkan mampu untuk memperbaiki pelayanan dari Dinas PUPR Kabupaten Bogor.

Penelitian yang sudah dilakukan ini penulis harap dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya yang memiliki hubungan dengan Insentif, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kepuasan
Pegawai maupun Kinerja Pegawai. Dimana untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti maupun
menambahkan variabel lainnya yang berhubungan.
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